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ABSTRAK 

 
 

Fingki Yuni Lestrai. 105941101818. Performa Pertumbuhan Udang Vaname 

(Litopenaus Vannamei) Pada Salinitas Berbeda. Dibimbing oleh Abdul Haris 

dan Rahmi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui performa pertumbuhan udang 

vaname (Litopenaus vannamei) pada salinitas berbeda. Metode penelitian yang 

digunakan adalah benih udang vaname yang diperoleh dari instalasi tambak 

percobaan punaga (ITP Punaga). Benur udang vaname yang digunakan sebanyak 

30 ekor/wadah. Wadah yang digunakan adalah aquarium dengan ukuran 60 x 50 

dengan ketinggian air maksimal 40 cm. perlakuan yang diuji adalah performa 

pertumbuhan udang vaname dengan salinitas berbeda. Penelitian ini terdapat 4 

perlakuan dan 3 ulanga. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 

udang vaname (Litopenaus vannamei) dengan memberikan perlakuan salinitas 

berbeda selama penelitian, didapatkan hasil terbaik pada perlakuan B (20 ppt) 

yang memberikan pengaruh yang signifikan terhadap bobot mutlak, SGR, dan 

sintasan. 
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1. PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

 

Udang vaname merupakan salah satu jenis dari golongan udang penaeid yang 

mampu meyesuaikan diri pada salinitas perairan yang tinggi hingga 50 g L-1 dan 

juga dari perairan air tawar terutama pada stadia juvenil hingga dewasa (Pan et al. 

2007). Udang vaname termasuk dalam kategori orgenisme euryhalin yang 

mempunyai kemampuan bertahan hidup di kisaran salinitas air yang luas sehingga 

pegembangan teknologi untuk rekayasa lingkungan budidaya dapat dilakukan 

pada kondisi salinitas perairan yang cukup beragam (Daviss, 2004). Kemampuan 

tolerasi udang vaname yang tinggi terhadap kisaran nilai salinitas yang luas ini 

merupakan salah satu pemicu peningkatan aktivitas budidaya udang vaname 

terutama di beberapa Asia (Shinn et al. 2018; FAO 2018). Beberapa keunggulan 

lainnya dari komoditas ini adalah proses produksi relative tahan terhadap penyakit 

dan resiko kerugian redah (Nguyen et al. 2021). 

Produksi budidaya udang secara nasional meningkatkan pesat dalam 5 tahun 

terakhir dengan produksi 638.955 ton (2013) menjadi 920.051 ton (2017) dengan 

rata-rata kenaikan per tahun sebesar 10,38%. Pada tahun 2018 tercatat volume 

ekspor udang sebesar 197,43 ribu ton dengan nilai USD 1.742,12 juta 

(DJPB,2021). Pada periode tahun 2019 capaian produksi udang 517.397 ton dan 

ditargetkan mengalami kenaikan sebesar 250% pada tahun 2024 menjadi sebesar 

1.290.000 ton dengan nilai produksi dari 36,22 Trilyun pada 2019 menjadi 

sebesar 90.30 Trilyun pada 2024 (KKP,2020). Salinitis menggambarkan padatan 

total di air setelah semua karbonat dikonversi menjadi oksida, semua bromide dan 
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iododa digantikan dengan klorida dan semua bahan organic telah dioksidasi 

(Effendi 2003). Salinitas merupakan salah satu parameter kualitas air yang 

memiliki peranan penting dalam kelulusan hidup dan pertumbuhan udang vename 

(Litopenaus vaname) (Manan & Putra, 2014). Salinitas bepengaruh dalam prose 

osmoregulaso dan moulting pada udang. Pada salinitas tinggi (Hiperosmotik) 

maupun salinitas rendah (Hipoosmotik) udang pertumbuhan akan terganggu 

karena proses osmoregulasi terganggu (Ariyani, dkk. 2008). 

Osmoregulasi merupakan sistem homeostasis pada udang untuk memelihara 

kemantapan lingkungan interior melalui pengaturan keseimbangan konsentrasi 

osmitik antara intrasel dan ekstrasel. Salinitas berpengaruh terhadap proses 

osmoregulasi, jika media salinitas berbeda jauh dari kondisi isoosmotik, makan 

proses osmoregulasi akan berlangsung lebih berat sehingga meyerap banyak 

energi. (Puryono, et al. 2019) menyatakan jika energi yang digunakan untuk 

aktivitas osmeregulasi meingkatkan makan energi untuk pertumbuhan meurun, 

sehingga meurunkan laju pertumbuhan. 

Pertumbuhan merupakan pertambahan ukuran berat, panjang atau bobot 

udang dalam waktu tertentu. Pertumbuhan pada udang terlihat dari proses 

pergantian kulit atau Moulting. Pada saat pergantian kulit terjadi setiap udang 

mengalami perkembangan ukuran tubuh. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

(Kurniasih 2008) bahwa untuk meningkatkan ukuran bobot tubuh udang, 

diperlukan proses pergantian kulit Moulting secara periodik. Pada saat Moulting, 

udang akan berganti kulit apabila kalsium dalam tubuhnya telah terpenuhi, udang 
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akan memakan eksoskeletonnya sendiri untuk segera membetuk kulitnya yang 

baru. 

Oleh karena itu peelitian ini dilakukan untuk mengetahui respon udang 

vaname (Litopenaus vannamei) pada tingkat salinitas yang berbeda sehingga 

dapat diketahui pertumbuhan dan sintasan pada udang tersebut. 

1.2. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan udang vaname 

(Litopenaus vannamei) pada salinitas bebeda. Adapun kegunaan dari penelitian ini 

unruk megetahui bagaimana pertumbuhan udang vaname selama penelitian 

berlangsung dengan menggunakan salinitas berbeda. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Klasifikasi Udang Vaname (Litopenaus vannamei) 

 

Menurut Haliman dan Adijaya (2005), tubuh udang vanamei di bentuk 

oleh dua cabang yaitu exopodite dan endopodite. Seperti yang di ketahui udang 

vaname memiliki aktivitas berganti kulit atau eksoskeleton secara periodik 

(Moulting). Betuk periopoda beruas-ruas yang berujung di bagian dactylus. 

Dactylus ada yang berbentuk capit (kaki ke-1, ke-2, dank ke-3) dan tanpa capit 

(kaki ke-4 dan ke-5). Di antara cox dan dactylus, terdapat ruangan berturut-turut 

disebut basis, ischium, merus, carpus, dan cropus. Pada bagian ischium terdapat 

duri yang bisa digunakan untuk megindetifikasi beberapa spesies udang vaname 

dalam taksonomi. Adapun klasifikasi udang vaname (Litopenaus vannamei) 

meurut Haliman dan Adijaya (2005) Klasifikasi udang vaname meliputi: 

 

Gambar 1. Udang vaname (Sumber dokumentasi pribadi) 
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Kindom : Animalia 

Sub kindom : Metazoa 

Filum : Artrhopoda 

Sub filum : Crustacea 

Kelas : Malascostraca 

Sub kelas : Eumalacostraca 

Super ordo : Eucarida 

Ordo : Decapoda 

Sub ordo : Dendrobrachiata 

Infra ordo : Penaeidea 

Super family : Penaeioidea 

Family : Penaeidae 

Genus : Litopenaus 

Spesies : Litopenaus vannamei 

 
 

2.2. Morfologi Udang Vaname 

 

Secara umum tubuh udang vename dibagi menjadi dua bagian, yaitu 

bagian kepala yang menyatu sekaligus degan bagian dada (Chephalothorax) dan 

bagian tubuh sampai ekor. Bagian (Chephalothorax) telindungi oleh kulit Chitin 

yang disebut karapas. Bagian tubuh yang ujungnya (Chephalothorax) meruncing 

dan bergerigi yang disebut rostrum. Udang vaname memiliki 2 gerigi di bagian 

ventral rostrum sedangkan di bagian dorsalnya memiliki 8 sampai 9 gerigi. 
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Gambar 2. Morfologi Udang Vaname (sumber: Fegan, 2003) 

 
 

Tubuh udang vaname beruas-ruas dan tiap ruas terdapat di sepanjang 

anggota tubuhnya pada umunya bercabang dua (biramous). Jumlah 

keseluruhannya ruas tubuh udang vaname umumnya sebanyak 20 buah. 

(Chephalothorax) tediri dari 13 ruas, yaitu lima ruas dibagian kepala dan 8 ruas di 

bagian dada. Ruas 1 terdapat satu mata bertangkai, sedangkan ruas II dan III 

terdapat antenna dan antennule yang befungsi sebagai alat peraba dan pencuim. 

Pada ruas III terdapat rahang (mandibular) yang berfungsi sebagai alat untuk 

menghancurkan makanan sehingga dapat masuk ke dalam muilut (Zulkarnaim, 

2011) gambar 2 meunjukkan morfologi udang vaname (Litopenaus vannamei). 

2.3. Habitat dan Siklus Hidup 

 

Seperti yang kita ketahui udang vaname berasal dari perairan Amerika 

Tengah, dan Amerika Selatan. Secara umum udang dapat hidup disemua jeis 

habitat perairan, mulai dari perairan laut, payau, hingga perairan tawar, sekitar 

89% udang hidup di perairan laut, 10% hidup diperairan tawar, dan 1% hidup 

diperairan terestial. Habitat asli udang vaname berada pada lingkungan laut degan 

salinitas yang tinggi yang berkisar 30 ppt. Namun, pada saat ini udang vaname 
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dapat hidup di lingkungan perairan degan salinitas yang rendah teknik 

domestifikasi (Erlangga, 2012) 

Habitat udang berbeda-beda tergantung pada jenis dan pesyaratan 

hidupnya dari tingkatan-tingkatan daur hidupnya. Ketika udang vaname mampu 

mentoleransi segala sesuatu di suatu perairan makan udang tersebut akan mampu 

bertahan hidup dilingkungan itu sendiri, pada umumnya udang bersifat bentis dan 

hidup pada permukaan dasar laut. Adapun habitat yang disukai oleh udang ialah 

dasar laut yang lumer (soft) seperti pada dasar laut yang bercampur pasir dan 

lumpur. Sedangkan induk udang putih ditemukan diperairan lepas pantai dengan 

kedalaman berkisar antara 70.72 meter (235 kaki). Meyukai daerah dasar perairan 

berlumpur. Sifat hidup dari udang putih ini adalah catadromous. Hal ini sama 

seperti pola hidup udang panaeid lainnya. Dimana mangrove merupakan salah 

satu tempat berlindung dan mencari makan dan setelah dewasa akan kembali ke 

laut (Elovaara, 2001) 

2.4. Makan dan Kebiasaan Makan 

 

Manopo (2011) udang vaname besifat karnivora yang memangsa krustasea 

kecil, ampipoda, polikaeta. Namun dalam tambak, udang makan makanan 

tambahan atau detritus. Udang vaname bersifat nocturnal. Udang muda 

membenamkan diri dalam substrat selama siang hari dan tidak makan atau tidak 

mencari makanan. Tingkah laku makan pada udang dapat diubah dengan 

pembeian pakan tambahan ke dalam tambak. Udang vaname mencari dan 

megindetifikasi pakan meggunakan sinyal kimiawi berupa getaran dengan 

bantuan organ sensor yang terdiri dari dari bulu-bulu halus (setae). Organ sensor 
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ini terpusat pada ujung enterior, entenula, bagian mulut, capit, antenna, dan 

maxiliped. 

Udang vaname termasuk golongan udang penaeid. Maka sifatnya antara 

lain bersifat nocturnal, artinya aktif mecari makan pada malam hari ketika 

intensitas cahaya berkurang. Sedangkan pada siang hari yang cerah lebih banyak 

pasif, diam pada rumpon yang terdapat dala air tambak atau membenamkan diri 

dalam lumpur (Effendi, 2000). 

Pakan yang megandung seyawa organic, seperti protrin, asam amino, dan 

asam lemak, maka udang akan merespon dengan cara mendekati sumber pakan 

tersebut. Saat mendekati sumber pakan, udang akan berenang menggunkan kaki 

jalan yang memiliki capit. Pakan langsung dicapit menggunkan capit kaki jalan, 

kemudian di masukkan kedalam mulut. Dan pakan yang dikonsumsi berukuran 

lebih besar, akan dicerna secara kimiawi terlebih dahulu oleh maxilliped didalam 

mulut (Ghufron,2007) 

2.5. Salinitas 

 

Salinitas merupaakan indikator penting untuk mengetahui penyebaran 

massa air lautan sehingga penyebaran dan perdaran massa air dan satu tempat ke 

tempat yang lainnya. Salinitas adalag konsentrasi ion yang terdapat didalam 

perairan. Salinitas menggambarkan padat total di air setelah semua karbonat 

dikonversi menjadi oksida, semua bromide dan iodide digantikan dengan klorida 

dan semua bahan organik telah dioksidasi (Effendi 2003) Salinitas merupakan 

salah satu aspek kualitas air yang memegang peran penting karna akan 

mempengaruhi pertumbuhan udang vaname. Udang vaname yang berumur 1-2 
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bulan memerlukan kadar garam 15-25 ppt agar pertumbuhannya dapat optimal. 

Setelahnumurnya lebih dari 2 bulan, pertumbuhan udang relative baik pada 

salinitas antara 5-30 ppt (Haliman dan Adijaya, 2005). Haliman dan Adijaya, 

(2005). Salinitas yang terlalu tinggi terkadang menakibatkan udang kesulitan 

untuk berganti kulit karna kulit udang cenderung lebih keras, kebutuhan energi 

untuk proses adabtasi meingkat. Proses moulting Yang tidak bersamaan diantara 

udang satu dengan udang yang lainnya sehingga cenderung terjadi kanibalisme 

terhadap udang yang sedang moulting dan selanjutnya akan mengakibatkan 

kematian. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa udang baru moulting kondisi 

fisiknya sangat lemah sehingga mudah diserang oleh udang yang lainnya. 

Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian tentang pertumbuhan dan 

kelulusan hidup produksi udang vaname (Litopenaus vannamei) 

2.6. Pertumbuhan 

 

Pertumbuhan merupakan pertambahan berat dan panjang atau bobot udang 

dalam waktu yang tertentu. Pertumbuhan pada udang vaname telihat dari proses 

pergantian kulit atau moulting, pada saat pergantian kulit terjadi setiap udang 

megalami perekmbangan tubuh. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kurniasih 

(2008) bahwa untuk meingkatkan ukuran dan bobot tubuh udang, diperlukan 

proses pergantian kulit moulting secara periodik 

Kelangsungan hidup dan pertumbuhan udang vaname sangat ditentukan 

dari kondisi lingkungannya, terutama saat dibudidayakan di salinitas rendah. 

Ketersediaan mineral sangat penting dan dibutuhkan untuk meunjang proses 

fisiologi udang secara normal akan semakin terbatas dengan menurunnya salinitas 
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media budidaya. Salah satu mineral peting di perairan yang sangat dibutuhkan 

golongan krustasea untuk proses klasifikasi selama masa pertumbuhannya ialah 

kalsium. Selain itu kalsium juga beperan sebagai salah satu komponen penyangga 

kestabilan pH air (Buffer System). Kebutuhan kalsium benur udang vaname saat 

diadaptasikan disalinitas rendah belum dirumuskan degan lengkap, karena hingga 

saat ini metode adaptasi yang dikembangkan sangat bervariasi 
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III. METODE PENELITIAN 
 

3.1. Waktu dan Tempat 

 

Peneliatian ini dilaksanakan mulai bulan April-Juni proses pemeliharaan 

udang vaname akan dilakukan di Instalasi Tambak Percobaan Punaga Balai Riset 

Perikanan Budidaya Air Payau dan Penyuluhan Perikanan (BRPBAP3) Maros, 

Desa Punaga Kecamatan Manggarabombang Kabupaten Takalar Sulawesi 

Selatan. 

3.2. Alat dan Bahan 

 

Pada setiap penelitian yang dilakukan, ketersediaan alat dan bahan sangat 

dibutuhkan untuk meunjang kelancara dan keberhasilan dalam kegiatan 

penelitian. Adapun alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah: 

Tabel 1. Alat dan Bahan yang digunakan dalam penelitian 

No. Nama Fungsi 

1. Aquarium 12 buah Sebagai wadah penelitian 

2. Do Meter YSI Alat megukur parameter kualitas 

air 

3. Timbangan digital Mengukur berat udang 

4. Selang dan Batu Aerasi Sebagai saluran keluarnya oksigen 

5. Blower Menaikkan volume tekanan udara 

6. Camera digital Sebagai alat dokumetasi 

7. Lakban Untuk memberi label pada wadah 

8. Spidol  Untuk memberi kode pada wadah 

Alat tulis menulis data dari 

penelitian tersebut 

9. Air payau Sebagai media udang vaname 

10. Udang vaname Sebagai hewan uji dalam penelitian 

 

11. Pakan komersil Menambah nutrisi bagi organisme 
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3.5. Prosedur Penelitian 

 

Prosedur penelitian antara lain: Persiapan wadah (1) Persiapan hewan uji 

 

(2) pemeliharaan (3) pemberian pakan uji (4) dan pengambilan data (5). 

 

3.3.1. Persiapan Wadah Budidaya 

 

Penelitian ini menggunakan wadah aquarium degan ukuran 60 x 50 cm 

dengan ketinggian air maksimal 40 cm. 

3.3.2. Persiapan Hewan Uji 

 

Hewan uji yang digunakan adalah udang vaname (Litopenaus vannamei) 

yang berukuran PL (Post larva) 0,5 gr. Yang berasal dari Instalasi Tambak 

Pecobaan Punaga (ITP) Punaga. 

3.3.3. Pemeliharaan dan Pemberian Pakan Uji 

 

Benur udang vaname dimasukkan ke dalam masing-masing wadah 

aquarium yang telah disediakan dengan padat tebar 30 ekor/m². udang 

dimasukkan kedalam wadah yang telah di isi air payau. Pergantian air dilakukan 

1-3 kali dalam setiap hari dan dilakukan pergantian air dengan penambahan air 

tawar. 

Dalam pemeliharaan udang vaname, pakan yang digunakan adalah pakan 

buatan dengan kandungan protein 38%. Dengan frekuensi pemebrian pakan 6 kali 

dalam sehari. Dalam pemberian pakan tehadap hewan uji harus di perhatikan dari 

segala aspek mulai dari penentuan dosis pakan hingga mejaga kestabilan kualitas 

air. 
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A3 C2 B3 D1 

D2 C1 A1 B2 

 

 

3.4. Rancangan Percobaan 

 

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan tiga ulangan yang di sajikan pada 

gambar 3. 

 

 

 
 

 
 

 
Gambar 3. Tata letak percobaan dalam penelitian yang dilakukan 

 

 
3.5. Peubah yang diamati 

 

Peubah yang akan diamati ialah, bobot tubuh (1), laju pertumbuhan harian 

(SGR) (2), Tingkat kelangsungan hidup (3), dan parameter kualitas air (4) 

3.5.1. Pertumbuhan Bobot Mutlak (WG) 

 

Berat tubuh (WG) adalah laju pertumbuhan berat badan dan panjang ikan 

dihitung meggunakan rumus yaitu: 

WG (%) = 100 x ((Wt-W0)/W0) 

 

Keterangan: 

 

WG = Weight Gain / Berat tubuh 



25 
 

 

 

Wt = Bobot rata-rata akhir (gr/ekor) 

W0 = Bobot rata-rata awal (gr/ekor) 

3.5.2. Laju Pertumbuhan Harian (SGR) 

 

Laju pertumbuhan harian merupakan persentase bobot udang setiap hari. 

 

Laju pertumbuhan dihitung berdasarkan rumus (Hardy, 2002). 
 

 

𝖶𝑡 

LPH (%) = (𝖶0 ) 𝑥 100 % 
𝑡 

 

Keterangan : 

 

SGR = Laju pertumbuhan spesifik (%/hari) 

 

Wt = Berat udang uji pada akhir penelitian (g/ekor) 

W0     = Berat udang uji pada awal penelitian (g/ekor) 

T = Waktu pemeliharaan (hari) 

3.5.3. Tingkat Kelangsungan Hidup (Sintasan) 

 

Sintasan atau tingkat kelangsungan hidup adalah presentase jumlah ikan 

yang hidup pada akhir masa pemeliharaan dibangdingkan dengan jumlah ikan 

pada awal pemeliharaan. Kelangsungan hidup (Survival Rate) dihitung 

meggunakan rumus (Yustianti, 2013): 

SR (%) 

 
= 

Nt 

   x 100 

N0 

 

 

Keterangan : 

 

SR = Kelangsungan hidup 

 

Nt = Jumlah udang pada akhir penelitian (ekor) 
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N0 = Jumlah udang pada awal penelitian (ekor) 

 

3.5.4. Parameter Kualitas Air 

 

Pengukuran kualitas air dilakukan selama 2 kali dalam sehari selama 

penelitian. Adapun parameter kualitas air yang di ukur pada table 3 yaitu Suhu 

(1) Salinitas (2) pH (3) Oksigen Terlarut (4). 

 

Table 3. Parameter Kualitas Air yang diukur selama penelitian beserta Alat 

Ukurnya. 

No. Parameter Satuan Alat Ukur 

1 Suhu ºC DO Meter YSI 

2 Salinitas Ppt DO Meter YSI 

3 DO (Oksigen terlarut) Ppm DO Meter YSI 

4 pH Unit DO Meter YSI 

 
 

3.6. Analisi Data 

 

Data hasil pengamatan meliputi pertumbuhan berat mutlak, laju 

pertumbuhan harian, tingkat kelangsungan hidup, dan parameter kualitas air 

meggunakan analisis sidik ragam (ANOVA), jika terdapat perbedaan antara 

masing-masing perlakuan di lanjutkan dengan uji Duncam pada kepercayaan 95% 

menggunakan program. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Pertumbuhan Bobot Mutlak 

 

Perlakuan salinitas berbeda udang vaname yang dilakukan selama 40 hari 

penelitian menunjukkan hasil berbeda nyata (p>0,05) terhadap pertumbuhan 

bobot mutlak udang vaname. Hasil perhitungan pertumbuhan bobot mutlak udang 

vaname pada perlakuan salinitas berbeda disajikan dalam gambar dibawah ini: 

 
 

Gambar 3. Pertumbuhan bobot mutlak udang vaname 

selama penelitian 

 
 

Berdasarkan Gambar 3 terlihat bahwa peningkatan bobot mutlak pada 

udang vaname dengan perlakuan salinitas berbeda, nilai berat mutlak tertinggi 

diperoleh pada perlakuan B (20 ppt) sebesar 0,57g, perlakuan C (15 ppt) dengan 

hasil 0,21, perlakuan A salinitas (25 ppt) dengan hasil 0,12 dan bobot mutlak 

terendah diperoleh pada perlakuan D (10 ppt) dengan hasil 0,09. Hasil analisis 

ragam pada (Lampiran 1) menunjukkan bahwa perlakuan salinitas berbeda nyata 

pada udang vaname (P<0,05) terhadap pertumbuhan udang vaname. Hasil uji 

lanjut Duncan (lampiran 4) menunjukkan bahwa perlakuan salinitas berbeda 
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Perlakuan A berbeda nyata dengan perlakuan B dan perlakuan C tidak bebeda 

nyata dengan perlakuan D, perlakuan B berbeda nyata dengan perlakuan C tetapi 

perlakuan A tidak bebeda nyata dengan perlakuan D hal ini rendahnya salinitas 

pada perlakuan tersebut sehingga menyebabkan pertumbuhan pada perlakuan 

tersebut relative lebih rendah. 

Meningkatnya pertumbuhan bobot mutlak pada perlakuan B (20 ppt) 

diduga pada salinitas 20 ppt adalah salinitas normal sehingga perbedaan 

pertumbuhan yang terjadi karna orgenisme laut osmoregulator euryhalin 

berpengaruh langsung terhadap kebanyakan salinitas dan media budidaya lewat 

efek osmotiknya terhadap osmoregulasi dan kemampuan daya serap pakan, 

sedangkan efek tidak langsung salinitas mempengaruhi organisme melalui 

perubahan kualitas air. salinitas pada perlakuan ini sangat rendah hal ini sesuai 

dengan pendapat Suprato, 2005 mengemukakan bahwa kondisi kualitas air yang 

baik untuk budidaya udang vaname 15-25 ppt. Rakhfid et al., (2019) yang 

meyatakan bahwa pertumbuhan yang terjadi pada udang vaname yang 

dibudidayakan pada media salinitas yang bebeda merupakan perubahan bobot 

rata-rata udang vaname selama penelitian yang terjadi karena adanya 

pertumbuhan jaringan tubuh yang berimplikasi terhadap perubahan bobot. 

Pertumbuhan diamati menurun pada perlakuan D (10 ppt) hal ini diduga 

karena rendahnya salinitas pada perlakuan tersebut sehingga meyebabkan udang 

vaname mendapatkan pertumbuhan yang rendah efek salinitas media terhadap 

pemanfaatan pakan dan pertumbuhan dapat terjadi baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Penurunan pada D salinitas 10 ppt terjadi Moulting pada udang 
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hal ini sependapat Manopo, (2011), yang menyatakan bahwa pertumbuhan pada 

udang vaname di pengaruhi oleh frekuensi pergantian kulit atau waktu pergantian 

kulit dan pertumbuhan pada setiap Moulting. Pada pengamatan ciri-ciri udang 

Moulting udang mulai meloncat untuk melepaskan karapasnya dan mengganti 

dengan karapas baru. 

4 .2. Laju Pertumbuhan Harian (SGR) 

 

Hasil penelitian menunjukkan laju pertumbuhan hidup udang vaname yang 

beragam pada setiap perlakuan. Hasil analisis statistik ANOVA kelangsungan 

hidup udang vaname dengan perlakuan salinitas berbeda menunjukkan pengaruh 

beda nyata (P>0,05) . Laju pertumbuhan harian diperoleh oleh perlakuan B 

(Salinitas 20 ppt) dengan hasil 3,71% dan hasil pertumbuha harian terendah 

diperoleh oleh perlakuan D (Salinitas 10 ppt) dengan hasil 1,02, laju pertumbuhan 

udang vaname di sajikan pada gambar dibawah ini: 

Gambar 4. Laju pertumbuhan spesifik Udang vaname 

(Litopenaus vannamei) selama penelitian 
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Berdasarkan gambar 4. Peningkatan laju pertumbuhan harian tertinggi 

pada perlakuan B (Salinitas 20 ppt) dengan hasil 3,71% kemudian, perlakuan A 

(25 ppt) didapatkan hasil 3,67% kemudian pada perlakuan C (15 ppt) dengan hasil 

1,62% kemudian hasil terendah didapatkan pada perlakuan D (10 ppt) dengan 

hasil 1,02. Hasil analisis ragam pada (Lampiran 2) menunjukkan bahwa perlakuan 

salinitas berbeda nyata pada udang vaname (P<0,05) terhadap laju pertumbuhan 

harian udang vaname. Hasil uji lanjut Duncan (lampiran 5) menunjukkan. 

Perlakuan A tidak berbeda nyata dengan perlakuan B, Perlakuan C tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan D, perlakuan A berbeda nyata dengan perlakuan C, dan 

perlakuan B berbeda nyata dengan perlakuan D. Tingginya laju pertumbuhan 

harian pada perlakuna B diduga karena udang tumbuh dengan baik pada salinitas 

20 ppt sesuai dengan pendapat Rakhifid et al., (2019), meyatakan bahwa 

pertumbuhan rata-rata pada larva udang media salinitas 20-35 ppt memperoleh 

pertumbuhan berkisar 0,25-2,4%. Selain itu banyak faktor diduga meningkatkan 

laju pertumbuhan harian sesuai dengan pendapat (Purba 2012) Pertumbuhan 

merupakan proses biologi yang kompleks dengan banyak faktor yang 

mempengaruhinya dan secara fisik pertumbuhan diekspresikan dengan adanya 

perubahan ukuran atau jumlah sel penyusun jaringan tubuh pada periode waktu 

tetentu. Agus (2008) yang meyatakan bahwa perubahan salinitas bepengaruh 

terhadap kondisi fisiologis udang vaname karna berkaitan dengan proses 

osmoregulasi dan moulting, serta salinitas berpengaruh tehadap tekanan osmotik 

air yankni osmotik air yang berasal dari seluruh elektrolit yang terlarut dalam air. 



31 
 

 

 

Semakin tinggi salinitas, maka semakin tinggi konsentrasi elektrolit, sehingga 

semakin tinggi pula tekanan osmotiknya. 

4.3. Tingkat Kelangsungan Hidup (Sintasan) 

 

Berdasarkan presentase tingkat kelangsungan hidup meunjukkan bahwa 

media pemeliharaan salinitas berbeda pada udang vaname selama 40 hari 

pemeliharaan penelitian ini menunjukkan hasil berbeda nyata (P<0,05) terhadap 

kelulusan hidup udang vaname dapat disajikan pada gambar dibawah ini: 

 

 

Gambar 5. Sintasan Udang vaname (Litopenaus vannamei) 

selama penelitian 

 
 

Berdasarkan gambar 5. Peningkatan sintasan tertinggi didapatkan pada 

perlakuan B (Salinitas 20 ppt) dengan hasil 94,44% kemudian, perlakuan A (25 

ppt) didapatkan hasil 81,11% kemudian pada perlakuan C (15 ppt) dengan hasil 

82,22% kemudian hasil terendah didapatkan pada perlakuan D (10 ppt) dengan 

hasil 76,67 Hasil analisis ragam pada (Lampiran 3) menunjukkan bahwa 

perlakuan salinitas berbeda nyata pada udang vaname (P<0,05) terhadap sintasan 
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udang vaname. Berdsarkan hasil uji lanjut Duncan (lampiran 6) menunjukkan. 

Peralakuan A berbeda nyata dengan perlakuan B, perlakuan C tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan D, perlakuan A tidak berbeda nyata dengan perlakuan C, 

perlakuan B berbeda nyata dengan perlakuan D. 

Tingkat kelangsungann hidup udang vaname pada penelitian di dapatkan 

hasil terbaik pada perlakuan B (Salinitas 20 ppt) didapatkan hasil 2,88 tergolong 

baik karena berada pada standar yang di tetapkan, diduga karena perlakuan pada 

salinitas bebeda salah satu parameter kualitas air yang sangat mempengaruhi 

kelangsungan hidup dan partumbuhan larva udang vaname adalah salinitas. 

Fluktuasi kualitas iar khususnya salinitas pada media budidaya menyebabkan 

tingginya angka kematian larva udang (Syukri & Ilham, 2016). Salinitas sangat 

berpengaruh terhadap proses Osmoregulasi yakni organisme perairan untuk 

megontrol keseimbangan air dan ion antara tubuh dan lingkungannyan. Jika 

kondisi salinitas megalami fluktuasi, maka semakin banyak pula energi yang 

dibutuhkan larva untuk proses metabolismenya (Fujaya, 2004). 

Penelitian sebelumya terkait salinitas pada media pemeliharaan udang 

vaname yang dilakukan oleh Amiruddin, (2016) dengan perlakuan 22 ppt, 25 ppt, 

28 ppt, dan 31 ppt menyatakan bahwa kisaran salinitas yang baik untuk 

kelangsungan hidup udang vaname yaitu salinitas 31 ppt sebesar 97%. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Rakhfid et al., (2019) terkait salinitas. 

Pertumbuhan dan sintasan pada juvenil udang vaname dengan perlakuan 20 ppt, 

25 ppt, 30 ppt, dan 35 ppt menunjukkan bahwa pertumbuhan terbaik sebesar 2,03 

g/ekor dan sintasan terbaik sebesar 87,50% pada salinitas 20 ppt. kisaran salinitas 
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yang tinggi dapat menyebakan terhambatnya peoses pergantian kulit (Moulting), 

sedangkan salinitas yang rendah dapat menurunkan oksigen terlarut dan dapat 

menyebabkan tipisnya kulit udang vaname (Syukri & Ilham, 2016). 

4.4. Paremeter Kualitas Air 

 

Pada penelitian ini terdapat pengukuran kualitas air selama penelitian ini 

yang meliputi Suhu (1), Oksigen Terlarut (2), Salinitas (3), pH (4) dan dapat 

disajikan pada Tabel 4. 

Table 4. Parameter kualitas air selama penelitian 

 
 

Parameter 
Perlakuan 

A B C D 

Suhu oC 29,50 29,5 27,12 27,87 

Salinitas (ppt) 25 20 15 10 

pH 4,70 4,95 4,99 5,21 

DO (mg/l) 8,67 5,21 4,7 4,95 

 
 

Parameter kualitas air merupakan salah satu peubah yang diamati dalam 

penelitian ini. Suhu pada wadah pemeliharaan pada setiap perlakuan relatif stabil 

dimana berkisar 27,12-29,50 oC. kisaran suhu ini masih dalam keadaan stabil. 

menurut perlakuan pada pemeliharaan A (Salinitas 13 ppt) berkisar antara 7,9-8,4 

perlakuan B (Salinitas 19 ppt) berkisar antara 26-29,6 oC, pada perlakuan C 

(Salinitas 25 ppt) berkisar antara 26-29,3 oC dan pada perlakuan D (Salinitas 31 

ppt) suhu berkisar antara 26,3-29,5 oC. hasil pengukuran suhu selama penelitian 

sesuai ndengan pendapat Nadhif, (2016), suhu optimal untuk pertumbuhan udang 

vaname adalah berkisar antara 26-32 oC. 
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Salinitas berhubungan erat dengan tekanan osmotik dan ion-ion air, baik 

air sebagai media internal maupun eksternal. Perubahan salinitas akan 

menyebabkan perubahan tekanan osmotik, dimana semakin rendah salinitas maka 

akan semakain rendah tekanan osmotiknya (vernberg and verbern, 1972). 

Regulasi osmotik pada krustasea merupakan mekanisme penting untuk adaptasi 

lingkungan. Salinitas yang di dapatkan pada penelitian ini 27,97-7,17 (Yudiati, 

dkk., 2009). Udang vaname bersifat euryhaline atau dapat hidup pada rentang 

salinitas yang luas. Udang vaname dapat hidup pada rentang salinitas 0-45 ppt. 

pH atau derajat keasaman air dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan. 

pH air yang dapat menyebabkan laju pertumbuhan udang vaname terhambat. 

Media udang yang memiliki pH yang optimal antara lain 7,5-8,5. Namun menurut 

Elovaara (2010) menyatakan bahwa untuk stadia larva udang vaname pH yang layak 

berkisar antara 7,8-8,4 dan pH optimum adalah 8.0 

Menurut Rusmiyati (2010), oksigen terlarut didalam perairan sangat dibutuhkan 

untuk proses respirasi baik oleh tumbuhan air, udang, maupun organisme lain yang hidup 

didalam air. Kadar oksigen terlarut yang baik berkisar 4-6 ppm. pH merupakan parameter 

air untuk mengetahui derajat keasamkan, kadar oksigen terlarut untuk pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup udang vannnamei memiliki pH ideal antara 7,5-8,5. Umumnya 

perubahan pH air dipengaruhi oleh sifat tanahnya (Suliswati,2016). 
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V. PENUTUP 
 

5.1. Kesimpulan 
 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada udang vaname 

(Litopenaus vannamei) dengan memberikan perlakuan salinitas berbeda selama 

penelitian, didapatkan hasil terbaik pada perlakuan B (20 ppt) yang memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap bobot mutlak, SGR, dan sintasan. 

5.2. Saran 

 

Diperlukan penelitian lanjut tentang perlakuan salinitas berbeda tentang 

pertumbuhan dan sintasan udang vaname (Litopenaus vannamei) yang lebih 

tinggi. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Tabel pertumbuhan bobot mutlak udang vaname (Litopenaus 

vannamei) 
 

No. 

Bak 

Ulangan Rerata 

Berat 

Mutlak 

(g) 

 
± 

 
Simbol Beda Nyata  

1 

 
2 

 
3 

 

A 
 

2,64 
 

2,39 
 

2,38 
 

2,47 
 

0,12 
 

A 

 

B 
 

3,80 
 

2,42 
 

2,89 
 

3,04 
 

0,57 
 

B 

 

C 
 

1,99 
 

1,42 
 

1,53 
 

1,65 
 

0,21 
 

Ab 

 

D 
 

1,60 
 

1,40 
 

1,41 
 

1,47 
 

0,09 
 

A 
 

Anova: Single 
Factor 

  SUMMARY  
  

  Groups  Count  Sum  Average  Variance    

A 3 7,41 2,47 0,0217   

B 3 9,11 3,036666667 0,492233333   

C 3 4,94 1,646666667 0,091433333   

  D  3  4,22  1,406666667  3,33333E-05     

  ANOVA  

Source of 
Variation 

 
SS 

 
df 

 
MS 

 
F 

 
P-value 

 
F crit 

Between 
Groups 

 
5,0822 

 
3 

 
1,694066667 

 
11,19304041 

 
0,003102 

 
4,066180551 

Within 
Groups 

 

1,2108 
 

8 
 

0,15135 
   

Total 6,293 11     

 Perlu Uji 
Lanjut 
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Lampiran 2. Tabel laju pertumbuhan speifik (SGR) udang vaname 

 

No. 

Bak 

Ulangan 
Rerata 

LPS (g) 
± Simbol Beda Nyata 

1 2 3 

 

A 
 

4,10 
 

3,48 
 

3,44 
 

3,67 
0,37 

 

B 

 

B 
 

2,80 
 

3,62 
 

4,72 
 

3,71 
0,96 

 

B 

 

C 
 

2,47 
 

1,06 
 

1,33 
 

1,62 
0,75 

 

A 

 

D 
 

1,02 
 

1,01 
 

1,03 
 

1,02 
0,01 

 

Ab 
 
 

Anova: Single Factor 

  SUMMARY  
  

  Groups  Count  Sum  Average  Variance    

A 3 11,02 3,673333 0,136933   

B 3 11,14 3,713333 0,928133   

C 3 4,86 1,62 0,5601   

  D  3  3,06  1,02  0,0001     

 
  ANOVA  

Source of 
Variation 

 

SS 
 

Df 
 

MS 
 

F 
 

P-value 
 

F crit 

Between Groups 17,44053 3 5,813511 14,30783 0,001401 4,066181 

Within Groups 3,250533 8 0,406317    

Total 20,69107 11 
    

 Perlu Uji Lanjut     
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Lampiran 3. Tabel tingkat kelangsungan hidup udang vaname 

 

No. Bak 
Awal Tebar 

Perwadah 

Ulangan Jumlah 

Seluruh 

Rerata 

SR 1 2 3 

A 30 30 20 23 73 81,11 

B 30 30 30 25 85 94,44 

C 30 29 20 25 74 82,22 

D 30 30 19 20 69 76,67 

 
 

Anova: Single Factor 

  SUMMARY  
  

  Groups  Count  Sum  Average  Variance    

A 4 103 25,75 25,58333   

B 4 115 28,75 6,25   

C 4 99 24,75 36,91667   

  D  4  104  26  20,66667     

 
  ANOVA  

Source of 
Variation 

 

SS 
 

Df 
 

MS 
 

F 
 

P-value 
 

F crit 

Between Groups 35,1875 3 11,72917 0,524697 0,673524 3,490295 

Within Groups 268,25 12 22,35417    

Total 303,4375 15 
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Lampiran 4. Hasil analisi lanjut pertumbuhan bobot mutlak udang vaname 

 

 
Bobot 

Descriptives 

        

  
 
 
 
 
 
 

N 

 
 
 
 
 
 
 

Mean 

 
 
 
 
 

 
Std. 

Deviation 

 
 
 
 
 
 
 

Std. Error 

95% 

Confidence 

Interval for 

Mean 

 
 
 
 
 
 
 

Minimum 

 
 
 
 
 
 
 

Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

A 3 2.4700 .14731 .08505 2.1041 2.8359 2.38 2.64 

B 3 3.0367 .70159 .40507 1.2938 4.7795 2.42 3.80 

C 3 1.6467 .30238 .17458 .8955 2.3978 1.42 1.99 

D 3 1.4067 .00577 .00333 1.3923 1.4210 1.47 1.47 

Total 12 2.1400 .75637 .21834 1.6594 2.6206 1.48 3.80 

 

ANOVA 

Bobot 

 
Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 5.082 3 1.694 11.193 .003 

Within Groups 1.211 8 .151 

Total 6.293 11  

 
 

Duncana 

Bobot 

 

 
Perlakuan 

 

 
N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

D 3 1.4767 
 

C 3 1.6467  

A 3  2.4700 

B 3  3.0367 

Sig.  .472 .112 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
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Lampiran 5. Hasil analisis lanjut laju pertumbuhan harian (SGR) udang vaname 
 

Descriptives 

SGR 

  
 
 
 
 

N 

 
 
 
 
 

Mean 

 
 

 
Std. 

Deviation 

 
 
 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

 
 
 
 
 

Minimum 

 
 
 
 
 
Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

A 3 3.6733 .37005 .21365 2.7541 4.5926 3.44 4.10 

B 3 3.7133 .96340 .55622 1.3201 6.1065 2.80 4.72 

C 3 1.6200 .74840 .43209 -.2391 3.4791 1.06 2.47 

D 3 1.0200 .01000 .00577 .9952 1.0448 1.01 1.03 

Total 12 2.5067 1.37150 .39592 1.6353 3.3781 1.01 4.72 

 

ANOVA 

SGR 

 
Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 17.441 3 5.814 14.308 .001 

Within Groups 3.251 8 .406 

Total 20.691 11  

 
 

Duncana 

SGR 

 

 
Perlakuan 

 

 
N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

D 3 1.0200 
 

C 3 1.6200  

A 3  3.6733 

B 3  3.7133 

Sig.  .282 .941 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
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`Lampiran 6. Hasil analisis lanjut tingkat kelangsungan hidup udang vaname 

 

Descriptives 

Sintasan 

  
 
 
 
 

N 

 
 
 
 
 

Mean 

 
 

 
Std. 

Deviation 

 
 
 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval 

for Mean 

 
 
 
 
 
Minimum 

 
 
 
 
 

Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

A 3 24.33 5.132 2.963 11.59 37.08 20 30 

B 3 28.33 2.887 1.667 21.16 35.50 25 30 

C 3 23.00 6.083 3.512 7.89 38.11 19 30 

D 3 24.67 4.509 2.603 13.47 35.87 20 29 

Total 12 25.08 4.582 1.323 22.17 27.99 19 30 

 
 

  ANOVA    

Sintasan      

 
Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 46.917 3 15.639 .680 .589 

Within Groups 184.000 8 23.000 

Total 230.917 11  

 
 

Duncana 

Sintasan 

 
 

 
Perlakuan 

 
 

 
N 

 
Subset for alpha = 0.05 

1 

C 3 23.00 

A 3 24.33 

D 3 24.67 

B 3 28.33 

Sig.  .236 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
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Lampiran 7. Dokumentasi Kegiatan Selama Penelitian 

 

a. Persiapan wadah 
 

b. Pemberian Pakan c. Sampling udang vaname 
 

d.Pengukuran kualitas air 
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